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BAB III
ANALISA KENYAMANAN DAN FLEKSiBILITAS RUANG PAMER

3.1 Analisa Tata Ruang yang Nyaman.

3.1.
3.1.

1 Analisa Tata Ruang Luar.
1.1 Analisa Sirkulasi Ruang Luar

Dajlam perencanaan sirkulasil tersebut vyang menjadi

pertimbangan yaitu:

1.

Sirkulasi tersebut dapat menciptakan nilai
strategis terhadap bangunan.

Kemudahan dan kejelasan. pencapalan ke arah site.
Penataan jalur sirkulasi dengan pemisahan sirkulasi
antara pengunjung dengan pesertadan pengelola.
Sirkulasi pbisa | memberi faktor keamanan pada

parkirnya.

Sirkulasi ruang luar meliputi:

1.

sirkulasi Manusia.

Sirkulasi —manusia vyang berupa pedestrian kearah
bangunan dengan sistem langsung, yaltu-bahwa jalan
masuk digunakan bentuk  lurus menuju ke Dbangunan
dengan kemudahanpencapalan’ sertamjadan pedestrian
yang menmpbérikan arah »yang..jelas sehingga pengguna
tidak capek .dan bingung wuntuk’ menentukan arah ke

bangunan tersebut.
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Gambar 3.1: . sirkulasi ruang luar untuk manusia

. Sirkulasi Kendaraan.

Sirkulasi kendaraan m@nggunakan sistem tersamar
untuk mempertinggi efek perspektif pada fasade dan
pbentuk pangunan sehingga menimbul kan rasa
ketertarikan: orang.yang melihatnya. Penataan area
parkir disesuikan,. dengan sirkulasi kendaraan yvaitu
diletakkan @i samping bangunan dan depan bangunan.
Ruang parkir dibedakan antara pengunjung dengan
elola Dbangunan atau peserta untukl menghindari
crossing antaranya, dimana parkir pengelola san
peserta pameran di tempatkan pada basement
pangunan.
Untuk pola’penataaan parkir menggunakan sistem pola
45%  dan “pola 90 | untuk | mengoptimalkan lahan,
kemudahan sirkulasi dan panataan lay out.
Bentuk secra umum sirkulasi ruang luar meliputl

dibawah ini :
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Manusia

Kendaraan

1 Pengunjung

Sirkulasi untuk pengunjung
yaity diarahkan dengan
pancapdian langsung ke
bangunan.

»2 Peserta

Sirkulasi unfuk b’és“é‘rfo
yaitu dengan pencapaian
langsung ke bangunan.

bangunan.

Pengunjung dengan kendaraan
di parkir pada tempat parkir
depan bangunan  sehingga
tertarik untuk melihatnya pada

peserta dengan kendaraan di
parkir pada tempat parkir pada
basement  bangunan  untuk
faktor keamanan

3 1 Pengelola

Sirkulasi pengelola
diarahkan ke basement
bangunan sebagai parkir
kendaragn

Parkir pengelola ferdapat pada
basemen! bangunan dengan
perfimbangan keamanan
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3.1.1.2 BAnalisa Tata Vegetasi.

BAB III
RUANG PAMER

Tata vegetasi dapat digunakan untuk mendukung
pengolahan ruang luar dan menambah ckspresi Dangunan
serta pengarah pedestrian untuk pejalan kaki. Dal
Basic  Elemen of Architecture, memiliki fungsi
antaranya
a. Fungsional.

Vegetasi sebagi pemulus ruang dan pengarah  goeraran.,
Ukuran, bentuk kepadatan dan kerapatan vegetasi axan
berpengaruh pada pola sirkulasi. Disamping 1itu juga
digunakan untvk  meredam nolise yang menggangu.
Vegetasi digunakan sebagal penyaring suare darl luar
bangunan.
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Gambar 3.4: tata vegetasi seca funasicna
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b. Secara estetika tata vegatasi memberi,

1. Kemplementor.

Tata vagetasi melengkapil cbyek daiam suatu
lingkungan untuk memperolehn keselarasan dan

keserasian.
2. Unifer.
Tata vegetasi berfungsi sebagal visual
menyelaraskan atau menyatukan komponen yarg erbeds
dengan lingkunganya.
3. Emphazier.
Berfungsi / untuk menonjolkan suatu ©byer da

lingkungan.

3.1.2 Analisa Tata Ruang Dalam.
3.1.2.1 Analisa Kenyamanan Ruang.
3.1.2.1.1 Pencahayaan
Sistem pencahayaan pada.pusab-perdagangai dan palieran
wisata terbagl ates:
1. Pencahayaan Alami.
Pencahayaan alami adalah elemen desaln vyang sering
digunakan sebagal faktor penegtu Cangunan.
Intensitas’ vyang _masuk  kedalam @xuangan sangat
menentukan tingkat kenyamanan ruang. Masuknya sinar
matahari“ Keruangan /di’ teftitkans jenis bukaan pada
ruangan tersebut. Untuk 1itu pencahayaan alaml
digunakan pada ruang-ruang pendukung dari pusat

perdagangan dan pameran wisata, dimana besaran dan

kebutuhan sinar disesuikan dengan  kondisl o dan
kebutuhan akan penyinaran pada ruang-ruang

tersebut.
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2. Pencahayaan Buatan.

Dasar pertimbangan untuk pencahayaan buatan adalah:
1.Penggunaan Bahan Bangunan
Penggunaan bahan bangunan yang mempunyal tingkat
reflektansi vyang rendah, sehingga roangan bidak
ada pantulan sinaryang tidak diperiukan. Bahan
pangunan vyang tidak Dbanyak menantulian cahaya

seperti pada tabel berikut:

Jenis Reflektansi

Material {Daya Pantul)
Glass 25 %
Cat GH %
Marmer 45 %
Beton 40 %
Semen 27 %
Batu Bata 39 %
Gypsun 50 %
kayu 15 %
‘Cermin . . 98 %

Tabel 3.1 Tingkat reflektansi bahan Pangunan
Sumber :Fuller Moore, Envionmental Controli3yste
Sunlighing

m dan

2.Kuat penerangan pada ruangan.

Tingkat +kuat penyinaran {iluminination/iluminasi)
ditentukan oleh kuat cahaya yang Jatuh pada suatu
luas bidang atau, permukaans Standan kuat‘pener'ngan
pada ruang pameran adalah 150 lux.' Lux torscebut
tergantung pada luminasi yailtu ukuran daya lterang
yang dipancarkan enda sehingga memberi  kesan
terang{brighness).

Daya terang yang menentukan kKuat penyinaraan pada
ruang karena energi listrik yang diubah menjadil

energi cahaya vyang dinyatakan dalam satuan fumen .

! Pengantar Fisika Bangunan, Mangun Wiaya.
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Misalnya 1000 W = 16750 1im, artinya kekuatan cahaya
spesifik lampu itu adalah 16750/1000 1m/W =
16,751m/W.?

3. Warna Cahaya dan Refleksi Warna.

Warna cahaya vyang dilihat adalah relaflil karena

tergantung pada pencahayaan. Warna cahaya dari
sumber cahaya berdasarkan DIN 5035 untuk

pencahayaan didalam ruang pamcr yaitu :
e Putih .netral mempunyal temperatur warna 4000
kelvin.
alals -

e Putih hangat mempunyal temperatur 3000 Kelvin.

Untuk penyinaran pada. ruang pamer mengdgunkan cahavya

3

- C
nerkan tidax

warna putih agar. obyek vyang di pa

2

mengkaburkan warna aslinya.

4. Pemasangan lampu

'

Pemasangan .. lampu —yang tepat dan . sesul dengan
kebutuhan bermanfaat untuk pengoptimalan dan

pemerataan sinar pada ruang pamer tersebut,

2 Pengantar Pistka Bangunan, Mangun Wijaya.
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Pada gambar 3.4a tampak dua lampu vyang dipasanc
sedemikian cara, sehingga Jarak satu dengan vang
lian menghasilkan kerucut penerangan vang tidak
cumpang-menumpang. Tampak bahwa kontras antar vang
mendapat terang dan yang masih agak gelap terlalu
besar.untuk pemerataan maka Jarak lampu dengan
lantal ditinggikan seperti pad gambar 3.4Dh. Atau
dengan penambahan  lampu  sepeyti  gambar  3od40 0 akan
memeratakan penyinarannya.’

Secara UMmum kriteria penerangan pada

o]
o
9]
[83)
ot

erdagangan dan pameran wisaba sobagid bhori kot
q

Kriteria Ruang Utama Ruang Pendukung | Ruangservise |
i Bahan Dengan daya pantul | bahan yang 1 Ruang servise kurang 1
rendah seperti | mempunyai = daya | memperhatikan }
semen, marmer . pantul rendah seperti i mascaiah penggunaan |
sermnen, cai i bahan |
2 Kuat Kual penerangan | Penerangan  ruang | Kual | cohaya cukup ‘\
Cahaya minima! 150 lux uniuk | pendukung vot ’ untuk menerangai
penerangan dan nilai | cahaya sesul | ruangan
lumen  vyang tinggi | dengan kebutuhan ]
misal 1000 watt S
3 { Warna Dengan warna putih | Warna cahaya | Warna cahaya kurang
Cahaya temperatur warna | dengan warna putih | diperhatikan pada ,
4000 Kelvin.untuk | alami ruang servise |
warna asli -
4 Pasang Jarak  pemasangan | Pemasangan lampu | Pasang lampu cukup
lampu yang = memberikan | disesuikan kebutuhan i unfuk menerangai
penerangan merata | rung tersebut. ruangan servise. !
ke seluruh ruangan
dan tidak
menimbulkan kontras il . 3 , I S

3.1.2.1.2 Penghawaan.
Penghawaan pada pusat perdagangan dan pameran wisata
adalah kenyamanan yang langsung dirasakan o©leh
pengguna bangunan tersebut. Untuk ruang pamer suhu
yvang paling nyaman adalah antara 20 - 4°C dengan

kelembaban relatif antar 45 - 60%.

3 - o
Pengantar Frsika Bangunan, Nangun Wipiya.

|
|
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Sistem penghawaan pada ruang pamer Cersebut
digunakan AC(Air Conditioning;. AL yang Qlgunarxarn

adalah sistem sentral dengan pertimbangan luas ruang

L

i ey
entrat

41

9000m2 sehingga lebih eflslen. Dan sistem

9
r

dengan kapasitas 30 kW, sangat cocok untux ruangan
vang berdimensl besar. Pengaliran udara melalul plpa
udara dan  memungkinkan penyejukan udara vang
ekonomis untuk ruang 1ni.

ini  pahwa letaknya

=

Keuntungan mengunhakan siste

Q

dapat dipilih berdasarkan ' penempatan "S8aluran udar
dan dengan . ketinggian vang cidak Hingagl misalnya
. . 191y Y

langit-langit.”

Secara keseluruhan penghawaan pusat perdagangan dan

&

pameran wisata seebagail berikut :

Ruang Pendukung  ©  Ruang servise
1 penghawaan Penggunaan AC | Penggunakan AC, dan \ Penggunaan AC, |
sentral, dengan suhu | penghawaan alami | dan  penghawaan |
20 — 24 %c dengan | untuk ruangannya | alami , sesui |
| kelembaban 45 - 60 . dengan  kebutuhan |
| % pada ruangnya __..dan keperluan,

Kriteria Ruang Utama

|
1
|

baga penem patan  AC

Sentral. pada  Lamyit -Langi}

Bangunan  cecara Membr Benhk Aliran  udarm  peda S
Selrubd  ruangan - AC  Genbml -
Gambar 3.5: penempatan AC padsa (angir-ianol”

4 TN . ,
Bangunan Tropis, Georg Lippsmeter
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3.1.2.1.3 Warna Ruang.
Pemilihan warna ruang yang dapat menciptakan suasana
ruang yang mencerminkan kenyamanan pada perdagangar
dan di samping suasana monumental pada ruang pameran
wisata.
Warna vang dapat mencerminkan karakbter suatu ruang

tersebut:

s Warna komerial exhibition (merah,orange, kuning)
dan penampilannya menimbulkan susana yvang nangat.

e Warna-warna tertentu. ,digunakan uptuk

macam | kKebutuhan  dan suasana yang
seperti suasana momumental, resmi atau
santai/lembut.

3.1.2.1.4 Skala ruang.

Skala ruang vang digunakan pada pusat verdagangan dan

pameran wisata tergantung pada Karakrter/ ruang masing-

[

masing. Skala' ruang yang di dgunaxan ulTUx mernentuxan
karakter suasana yang nyaman seperiti:
e Skala | ruang besar, gemberlrkan nesan Loda  dan
leluasa,’ nyaman
e Skala ruang kecll,memberlikan ruang. vyang tartulup,

resmi dan privasy tinggil, serta Kaxl

laley -
j 1 esan Quan? Leva wionomenta L
a

kean  Ruany Leont, b (‘
( N-aman 400 Sanka

Gambar 3.6 : skala ruang
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Dalam perencanaan penggunaan ruang skala ruang yang

dapat memberi kesan akrab dan santai sada  ruang

3

perdagangan dan monumental pada ruang pamer

3.1.2.1.5 Suasana Dalam Ruang.

Penciptakan suasana ruang dalam yang menimbulkan kosan
dan suasana yang mencerminkan wisata travex yang
nyaman,petah dalam ruang dengan pencipta suasan:
misalnya:

e Detail /ornamen arsitektur:

e Material lantai,|dinding dan langit-langit bangunan.
Pemilihan ©ornamen, material, bahan bangunan pada pusat
perdagangan .dan pameran. wisata dengan. pertimbangan
suasana yvang berbeda-beda sesul dengan jenis kegiatan
vang ada dalam ruangan tersebut dengan memperhatikan

kenyamanan dan kejelasan fungsi ruang tersebut.

5 ¥egn | Ruim aken berbedd |
dengon || pertedgan  Lavtal §

///// Qegammn Ruamy- Ruangnta
1
. ._A_*’w___’_

— 4 1 e

Cambar 3.7 : suasana dalam ruangan

3.1.2.3 BAnalisa Sirkulasi dalam Ruang.
Pergerakan ruan¢ dalam menurut DK. Ching meliou
a. Jalur pergerakan.
b. Bentuk pergerakan

¢. Hubungan ruang.
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Pertimbangan pola penerapan disesuikan dengan fungsi
ruangnya seperti

1. Sirkulasi menciptakan nilai strategis vang sama
terhadap ruang pamer.

2. Kemudahan dan kejelasan Jalur sirkulasi kesegals
arah pencapian ruang dari entarince rasuk o dan
keluar ruangan pamer.

3. Sirkulasil dapat mendukung kenyamanan ruarndg dongan
memberikan ruangwsipkulasiwyangecukio.

4. Penataand stand ‘dengan/ pengarchan “alur gerakan

pengunjungagar tidak terjadi crossing didalamnya.

—) POLG permra\um A >

~/ T\)anp DgLarﬁ . ?amemn 30T GhOM -

0T Akeer  bLioa b Lgkukan dengan
Perbacyi pints, oRbok e liar
PC\“QU"‘@W

~ {9 Sirlag  pade e GooHh wemben
i el ong SC\WI-Jrer\/Ladag MﬂS.\HQ—

| MUSIng - Fpgth tervebol -

Gambar 3.8: bentuk Sirkulasi ruang dalan.

Secara umum bentuk sirkulasi ruang dalam pada puasat
perdagangan dan pameran wisata bentus,  laiur dan

hubungannya sebagai berikut:
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3.1.2.3 Analisa Fleksibitas Ruang Pamer

3.1.2.3.1 Pendekatan Sistem Fleksibilitas Ruang Pamer

Fleksibitas ruang pamer pada pusat perdagangan can

I8 LTS

[0
3
Qr
-
Q)
3

Q

pameran wisata ini untuk tujuan orentasl d
dalam perancangan.

Sistem feksibilitas ruang dapat di wuiudkan dengan
menggunakan teknologi prefabrikasli, vang MEempunyal
prinsip-prinsip antara lain:’

a. Direncanakan dengan sejumial Lesar CEngaung
komponen' secara berulang.

b. Komponen/ diproduksi secara massal

e Dapat dipergunakan untuk berbagail fungsi
bangunan.

e Dapat, digunakan untuk berbagai fungsi.

e Dapat .digunakanwkepengingan fungsi| yand sama,

namun sbervariasd.dalam ukurannya.
3.1.2.3.2 Ketentuan-ketentuan Fleksibititas Ruang

Ketentuan fleksibitas ruang vada pusat perdagangan déan

J

) e
L O S S

m anter

pameran wisata ini menggunakan sistem ante

a

a. Lay out ‘ruang yang optimal,seperti:
pada  booth

e Menggunakan modul dasar.ruang pame:

yvang terkecil,seperti (3 z 3)m".

ol

e Didasatkany padal pertimbangen kemudanan dalar

penataan dan bentuk sirkulasi vyang terjadi pada

ruang.
b. Pola penataan ruang pamer yang Clabsibol.
e Dapat mewadahi berbagail macam KOO a0 YAna

berbeda-beda.

S Nodul Dalam Arsiteknr
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e Dasar pembentukan ruang adalan bentuk-bentuk
ruang sallng keterkalatan dencan areal

pendukung sepertli breaving.

c. Penggunaan dinding banqgunan vang sesil paocia v
pamer, vailu bahan  yang memodneya o i ngkal o by
pantul vyang rendah.

d. Sistem untuk interior(booth) ruany Damer
(exhibition) berupa sistem vang movable don dapat
di bongkar pasang. Alternati® yarnag dioiilih adalah
penggunaan sistem dinding geser dan =icten dinding
partisi.

e 3istem dinding geser/pane! dorong.
Membutthkan jalur partisdi atas ‘dan pawain yang
berupa rel dihubungkan ke struktur ovalt/oalok
lantal.
e Sistem dinding partisi.
Membutuhkan Jalur-jalur pertisl perupa tekukan
berkontruksi jalur partisi dibuat pada lantal
dan: balck lantail.
Ketentuan fleksibilitas ruandg vamer  dapat
dilihat pada tapbel ini
Kriteria System Unit ? Bahan |
Penataan booth pada Unit-unit booth Penggunaan dinding |
ruang pamer di sesuikan | terkecil dengan modul l'yang tidak banyak |
dengan model ruang 3 x3 ; 3x3m’. | ‘memantulkan  sinar |
Modul m® atau kelipatannya L lampu. ,
untuk lebih besar. . Booth  yang  bisa !
; dibongkar pasang .
i dengan cepat. {
Kemudahan Unit-unit booth |
Layout pemasangan dan ;| pengaturan dengan | i
Kemudahan | pembongkaran booth- : pola grd-grid untuk - :
booth pada pameran kemudahan ; J
penataannya R !
Penggunakan sisitem | Unit grid | Bahan tidak |
sirkulasi mode! linier dan | menyesuikan dengan | mempengaruhi i
Bentuk A . . | _ . i
sirkulasi grid-grid untuk | pola sirkulasi ruang | bentuk sirkulasi pada 5
kemudahan dan kejelsan | dalam J ruang pamer ‘
alur sirkulasinya. ! i
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Pola

Pola pada ruang pamer | Unit-unit booth pada ? Bahan yang
yang dapat untuk | ruang pamer dapat | digunakan tidak
Muiti guna berbagai keperluan untuk | mendukung pola | mempengaruhi pola

|
I
1

ruang pamer ruang pamer yang | ruang pamer
fleksibel.
Ruang pamer | Ruang pamer

mempunyai hubungan ! mempunyai
ruang dengan ruang | keterkaitan dengan

"
|
|
I
|
|

Keterkaitan pendukung dengan jelas | ruang pendukung ; -
seperti ruang press, | lainnya seperti |
banquet, untuk transaksi | braefing hall. |
bisnis.

3.1.2.3.3 Pendekatan Fleksibilitas Ruang Pamer.

Pendekatan ruang pamer vyang dipergunakan pendekatan

konsep ekspansibitas dan . konvertibilliltas. Kriteria

perwujudan fleksibilitas pada ruang .pamer, antara

lain:

a.

d.

Jumlah  buyers dan seller vyang akan di ‘tampung
didalam gedung.

Sifat ruang pamer.

Ditentukan oleh barang(obyek) wvang akan dipamerkan
dan jenis kegiatan yang akan perlangsunc.
Kenyamanan terhadap pengguna atau kegiatan didalam

pamerar.

Keamanan dalam ruang.

Prinsip perancangan fasilitas dcengan peéenexanan pada

tatanan ruang pamer exhibition

Ruang pamer dirancang. mempunya. nilal estcetika,
akan mengurangi monotoritas, kebosanan dan
kelelahan penguniung.

Tatanan ruang pamer direncanakan sesul dengan

karakteristik masing-masing vang dlipareryan

bl

melaluil pensaesulan ruang pamer, elemern—ae.ienen
ruang pembentukan ruang dan pensuasana  aALspiay

produk wisata.
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3.1.2.3.4 Dasar Bentuk Ruang.

Bentuk ruany diarahkan pada pemanfaatan ruand
dengan mengacu  pasad Lleksibilitas rueg, et
berdasar pada modul-modul ruandg, canvesulian
terhadap karakteristik kegiatan.
a. Bentuk persegi panjang.
Bentuk ini paling banyak digunakan untuk multil
purpose hall, dengan JTantai rots wvarna mucdan
diubah dari - banguet hall ataw . ballroom menjadi
congregs hall dan jugaJmudad dibagiymeniadi hall
yang /lebih kecil, pengaturan "akssasnya sangat
mudah.
Bentuk ini cocok untuk fleksibilitas ruang vang
tinggiwes dengan kursi, meja, stage| vang tidak

permanen atau menggunkan platfrom.

Il eoom
A Hotel Tubbs

} }\
{ Plarernnan

151 v 3 L(vg'j'l;l
b bl popase hatl
[“ A tAccnne oo
l = Gt ortn oo
T 1 hen
5 Cale ove
?

lon'n

1O \Waor

Gambar 3.10: Bentuk ruang perseqi paniang.
Sumber : Leslci I, Envioronmoen! Acuast i
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b. Modul Ruang Pamer.

ruang pameran mengacu

Bentuk

vaitu dengan dimensi

stand pamer,

modul

merupakan

tersebut

1ANg

L

ntulk m

e

1
b

dan

luasan

untuk menentukan besaran

D

ang

asinya vy

de

pamer serta sirku

both.

butuhan

ay

¢

1~
s

enurut

m

{an

k
k

ang

kemb

Modul dasar bisa di

Yal

1
b

o

=

jaga

Untuk men

va.
sirkulasinvya,

ruangn

dengan

1likan

e8l

=y
2

dics

esaran

b

maka

kebutuhan sirkulasi.

)

|

uasan

5
i
i

e
|
|

danya per

(kemungkinan a

11

1

-
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THryTy
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©

i
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1dl.

d=gr

i
i

' Penataan ruang model gr
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Pengecilan)

FPerubahan atau

(Kemungkinan

tas

i

Pred Lead

RN
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T
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1
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T
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3.2 Analisa Hubungan dan Organisasi Ruang.
3.2.1 Analisa Perzoningan.
Pertimbangan vyang mendasari analisa perzoningan pada
pusat perdagangan dan pameran wisata adalah
a. Kemudahan pencapaian ke site
b. Tuntutan orentasi pada kenyamanan dan kelancaran.
Cc. Keadaan lingkungan di sekitar site.
d. Kesesuian dengan sifat dan tuntutan keglatan
didalamnya.
e. Tingkat privacy
1. Zoning publik, pada bagian depan site sesui dengan
tuntutan fungsi tingket publik dan_ pertimbangan
pencapaian ke site.seperti hall dan entraince masuk

bangunan.

o

. Zoning semipublik, vaitu ruang diperuntukkan untuk
sebagian [dari pengunjuang seperti ruang konfrensi,
ruang press. Ruangan dini Dberhubungan langsung
dengan zona publik

3. Zoning Privat, membutuhkan tingkat | privasi vang
tinggai biasanya di gunakan untuk ruang pengelola
dan ruang=ruang khusus. Ruangan ini berada di sisi
dalam bangunan tersebut

4. Zoning servis, . pada .bagian . berhubuagan langsung
dengan luar site  suntuks ¥Kemudahan® 'servis dan
pelayanan ke user bangunan.

3.2.2 Analisa Hubungan Ruang.

Perencanaan huburgan ruang ini penting sekali dalam
melakukan penataan atau melaxukan layout. Ruang
berdekatan diletakkan berdekatan, sebaliknya ruang
vang tldak berhubungan akan diletakkan berjaubian. Pada
dasarnya hubungan ruang db maksudian ot ok mempormodoh

pergerakan dan sirkulasl dalam ruang.
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Penentuan posisi relatief ruang didasarkan pada
analisa:
a.Aksebilitas.

Berkaitan dengan aspek fungsional dimana kegiatan
yang sama memiliki hubungan erat.

Menurut D.K. Ching terdapat 4 macam hubungan ruang:

1. Hubungan ruang dalam ruang.

2. Ruang yang berkaitan.

3. Ruang yang bersebelahan.

4. Ruang yang dihubungkan dengan sebuah ruang

Hubungan ruang dalam ruang Ruang bersebelahan

Hubungan ruang saling berkaitan Ruang'di hubungkan
ruang kbersama

Jae =

Gambar 3.13 = : hubungan ruandg.
Sumber : DK. Ching.

Frekwensi.

Hubungan kegiatan antar ruang _dapat . ditentukan
hubungan ‘antar ruang erat, Kurangw= erat, dan tidak
berhubungan.

Kebutuhan kenyamanan.

Ruang yang membutuhkan tingkat kenyamanan dan privasy
yang tinggi

Kepentingan ruang.

Ruang-ruang yang ditempatkan pada lokasi Strategis
vang bertujuan pada nilai komersial vyang tinggi dan

cepat pencapaiannya

HALAMAN 46




BAB III
ANALISA KENYAMANAN DAN FLEKSIBILITAS RUANG PAMER

3.2.3 Analisa Organisasi Ruang.

Organisasi bertujuan untuk memperoleh penataan yang

optimal dan mempermudah pencapaian ke bangunan.

Ruang diorganisasikan berdasarkan

d.

Tipe ruang.

Berdasar karakter pusat perdagangan dan pameran
wisata

Hirarki ruang.

bersadarkan tingkat karakter vang membutuhkan
standar dan kedudukan ruang itu sendiri.

Kedekatan ruang.

Berdasarkan kaitan kedekatan dan ~hubungan ruang
tersebut.

Tipe organisasi ruang.

Berkaitan kebutuhan organisasi yang di ‘perlukan.

Jenis Karakter Bentuk
Pola linier ¢ Ruang berbentuk modul f —J
o Setiap deret berorentasi keluar RSy D M

(YL 1 N

S

Pola terpusat | ¢ Memiliki keteraturan geometris. Dan

kemampuan visual yang kuat. ]
+ Pusat orentasi yang dominan. ‘

Pola radial » Gabungan bentuk terpusat dengan

linier. | }_‘_ OL\____}

» Berkembang sesui dengan bentuk T )
sekitar, 5 } )’ |
e Menyediaan permukaan yang datar.

Pola cluser e Fleksibel berdasarkan fungsi yang }

ada. |
Bentuk berdekatan. |
|

Kesamaan visual. N4 ‘ :

7

|
|
i

|
Pola grid | » Modul teratur oleh pola ruang. Am I O
e Netral dan kurang luwes/kaku pada |
| ruang } ooob
| : T s R

J |

Tabel 3.2 organisasi ruang
Sumber : DK. Ching
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3.3 Analisa Konsep Tampilan Bangunan.

Penampilan bangunan pusat perdagangan dan pamerarn
haruslah dapat mencerminkan sifat dan karakter
kegiatan vyang ada didalamnya. Citra pada pusat

perdagangan dan pameran dapat dimunculkan bentuk atau

gavya dari bangunan tropis sebagai simbol
budava (cuktural symbol). Bangunan pusat perdagangan
dengan luas = 12000 m®, penggunaan hitech pada
bangunannya tidak dapat dielakakan vada

perancangannya.
.3.1 Analisa Bentuk dan Feletakan massa bangunan
Alternatip .gubahan masa pada pusat perdagangan dan
pameran wisata adalah sebagai berikut

a. Massa Tunggal

Massa tunggal adalah satu massa vang mewadahi

berbagai Jenis kegiatan:

e Hubungan antar kelompok kegiatan cukup
intensive sehingga memungkinkan gangguan antar
kegiatan cukup besar.

e Membutuhkan penyelesaian Khusus untuk
mengurangi gangguan antar keglatan yang mungkin
terijadi.

e Kesan dinamais diperoleh dari ‘pengolahan bentuk

massa tunggal.
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L R R R
P.""!;' P
e

PERPUSTAKAALL - .”\avamlmf,'r:u\lanﬂ;l 196Y - 61

Gambar 3.16 : Masa tunggal bersifat stabil
Sumber : DK. Ching.

Massa Jamak

Massa Jjamak adalah banyak massa dengan berbagail

kegiatan vang meyebar tergantung dari fungsl vang

diwadahi dari massa tersebut:

e Hubungan antar kelompok kegiatan relatif lebih
rendah

e Masing=masing kegiatan tidak saling mengganggu

-

e Berkarakter dinamls dengan pengolahan massa.

Gambar 3.17 : Masa jamak Dbersifat stabil

o

Sumber o DKL Chiing.,
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Konsep wutama vyang digunakan dalam gubahan massa
adalah ‘keselarasan antar ruang-ruang di dalamnvya’
dengan memperhatikan fungsi dari masing-masing ruang
tersebut. Sesual dengan fungsi utama sebagi tempat
exhibition maka exhibition tersebut merupakan
mengikat masa-masa vyang lain seningga terjadi
penyatuan kegiatan yang berbeda dalam satu bangunan.
.2 Analisa Ekspresi Bangunan.

Ekspresi bangunan menggambarkan suatu kesan (1mage)
terhadap obyelk Yang akan di Sampalkan pada
masyarakat karena ‘pangaruh wisual dansspiritual vang
pada gillilrannya menentukan karakter wvisual dari
suatu obyek.

Ekpresi bangunan pada pusat perdagangan dan pameran
wisata harus dapat mencerminkan kediatan vyang ada
didalamnya dan juga tampilan bangunan mengacu pada
bentuk-bentuk bangunan tropis vang

mentranformasikannya kedalam bangunan.

pengoundan.  Mp Bangundn  TROBS

__ITrrroe Joo)

Mode L
2unah
PGWQQUny

Gambar 3.18 :ekpresi bangunan
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3.3.3 Analisa Tekstur dan Material

Pemilihan material akan mempengaruhi penampilan
bangunan sekaliqus memberi ‘arti’ yang berbeda pada
pengamat. Penggabungan material yang akan digunakan
akan memberi nilai komersial vyang lebih pada pusat
perdagangan dan pameran wilsata sehingga tempat
tersebut menjadi hidup.

Tekstur dapat digunakan untuk memperolen karakter
penampilan yang diinginkan. Tekstur, yang kasar pada
pentuk akan memberikan kéesan amorf (tak berbentuk).
Sebaliknya ‘karaktcer halus akan memberilan kesan yang

kuat dan tegas pada bangunannya.

Tabel 3.3: Pengaruh material terhadap karpakter penampllan

bangunan.
Material Ssifat Kesan
Kayu Mudah dibentuk Hangat, lunak,
alamiah
Batu bata Fleksibel Alamiah, hangat
Seman, stucco Mudah dibentuk | Decoratif modern
dan rata *
Beton Menahan gayva Format, kuat,
kaku, kokoh
Baja Menahan gaya | Keras, kokog,
tarik kasar
Metal Fleksibel Ringan, modern
Kaca Tembus pandang Ringkih, ringin,
dinamis
Plastik Mudah dibentuk "Ringan, dinamis
sesuil keinginan

Sumber : Environmental Design Architecture.

3.4 Analisa Konsep Utilitas
1. Air bersih dan penyedianya diambil dari PAM dan sunur
melalul water tower

7. TAarrik mengannakan PIN sebagal cadangon ganenot o yandg

diletakkan diluar bangunan.
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3. Sanitasi vyang terdiri dari air kotor, air hujan

pembuangannya melalui riol kota, septic tank dan
peresapan.

. Drainase dengan cara ditampung di Dbak kontrol
kemudian dialirkan dan dibuang ke drainase
lingkungan.

. Keamanan terhadap bahaya kebakaran didalam ruang
menggunakan spinkter dan deteksi asap dan untuk luar
bangunan dengan sistem fire hidran.

. Sistem komunikasi "dalam .ruang . pararel dan keluar

dengan menggunakan jaringan toelkom.
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